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Abstract  

R.R. Adi Hendrastuti (2026) conducted a study entitled “The Implementation of Problem-Based Learning 

Model through Online Learning to Improve Senior High School Students’ Problem-Solving Ability in 

Composition of Functions-Inverse Functions and Mathematical Self-efficacy.”The aim of this study was 

to analyze and describe the improvement of students’ mathematical problem-solving abilities and self-

efficacy through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in online learning. 

The research employed a mixed-method approach using The Embedded Design, which combines 

quantitative and qualitative methods, with one serving as the main approach and the other as a supporting 

method. The population consisted of all twelfth-grade students of SMAN 20 Bandung, with two equivalent 

classes selected as samples based on academic ability:One class served as the experimental group, 

receiving PBL-based online instruction, 

The other served as the control group, receiving expository online instruction.The research instrument 

was a mathematical problem-solving essay test, and data analysis was conducted using two-way 

ANOVA. Research Findings :There was a significant difference in problem-solving ability between 

students who received PBL-based online learning and those who received expository online learning, in 

terms of Initial Mathematical Ability (IMA), There was a difference in mathematical self-efficacy between 

the two groups,The problem-solving ability of students taught using PBL was higher than that of students 

taught using the expository method, There was a positive correlation between mathematical self-efficacy 

and problem-solving ability. 

Conclusion and Relevance :This study reinforces that the Problem-Based Learning (PBL) model, even 

when applied in an online setting, can: 

Improve students’ mathematical problem-solving skills, Enhance students’ self-efficacy, and Provide a 

more meaningful learning experience, as students are actively engaged in exploring, reasoning, and 
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constructing concepts on their own. This research can serve as a theoretical foundation for mathematics 

teachers in implementing problem-based learning, especially for topics that require higher-order 

reasoning such as Composition of Functions_Inverse Function, and in the context of online or digital 

learning environments. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan terus mengalami pembaruan dan inovasi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan masa kini 

maupun masa depan. Dalam konteks tersebut, peserta didik dituntut tidak hanya menguasai konsep, 

tetapi juga memiliki kemampuan memecahkan masalah serta keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

sendiri. 

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan di Indonesia, 

terutama melalui penerapan pembelajaran daring dan pembatasan tatap muka. Kondisi ini menuntut 

pendidik untuk mampu memilih dan menerapkan strategi, model, serta pendekatan pembelajaran yang 

efektif agar tujuan pembelajaran tetap tercapai secara optimal. Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran daring di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA), adalah self-efficacy atau keyakinan diri peserta didik. 

Self-efficacy akademik merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai prestasi belajar. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung 

lebih percaya diri, gigih, dan mampu menghadapi tantangan akademik. Sebaliknya, peserta didik dengan 

self-efficacy rendah cenderung ragu terhadap kemampuannya, mudah menyerah, dan kurang optimal 

dalam menyelesaikan tugas. Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas XII di SMA Negeri 

20 Bandung menunjukkan bahwa sebagian peserta didik merasa tidak yakin terhadap jawaban yang 

mereka kerjakan, terutama pada saat evaluasi seperti Ujian Akhir Semester. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar dan kurang optimalnya kemampuan pemecahan masalah. 

 

Permasalahan tersebut juga terlihat pada materi Komposisi Fungsi. Data hasil ulangan harian 

dalam tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini mengindikasikan perlunya alternatif model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus memberdayakan peserta didik. 

 

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menyajikan permasalahan nyata sebagai 

konteks pembelajaran sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, aktif, dan terlibat langsung 

dalam proses penyelesaian masalah. Penerapan PBL diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga memperkuat self-efficacy peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Problem 

Based Learning melalui pembelajaran daring guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

materi Komposisi Fungsi-Invers Fungsi serta self-efficacy matematis peserta didik SMA. 
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TUJUAN 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based 

Learning melalui daring dan peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori melalui 

daring  di tinjau dari KAM. 

2. Self-efficacy matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based Learning 

melalui daring dan peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori melalui daring ditinjau 

dari KAM. 

3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based 

Learning melalui daring lebih baik dari peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori 

melalui daring ditinjau dari KAM. 

4. Gambaran Self-efficacy matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based 

Learning melalui daring dan perserta  didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori melalui 

daring ditinjau dari KAM. 

5. Korelasi self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Model Problem Based Learning (PBL),  

Problem Based Learning (PBL) pertama kali dikembangkan pada pendidikan kedokteran di McMaster 

University oleh Howard S. Barrows pada akhir 1960-an. PBL merupakan model pembelajaran yang 

menjadikan masalah dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran untuk melatih berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan perolehan pengetahuan secara bermakna. 

Menurut Barrows dan Tamblyn (1980), PBL menggunakan masalah autentik sebagai konteks belajar. 

Cindy E. Hmelo-Silver (2004) menegaskan bahwa PBL bersifat student-centered dan mendorong 

penyelidikan mandiri serta kolaboratif melalui masalah terbuka (ill-structured problems). Dengan 

demikian, PBL menekankan keterlibatan aktif peserta didik, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Landasan Teoretis Problem Based Learning 

PBL berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang memandang pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh peserta didik. 

1.  Konstruktivisme Kognitif 

Teori Jean Piaget menekankan proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan skema 

pengetahuan. Dalam PBL, masalah yang menantang mendorong rekonstruksi pengetahuan 

peserta didik. 

2. Konstruktivisme  Sosial menurut Lev Vygotsky,  

3. pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dalam zone of proximal development. Diskusi dan 

kerja kelompok dalam PBL memfasilitasi pembentukan pemahaman bersama. 



4            Last Name of All Authors 
 

4. Pembelajaran Kontekstual (Situated Learning) 

PBL menekankan penggunaan masalah autentik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan relevan dengan kehidupan nyata (Savery, 2006). 

Karakteristik Problem Based Learning 

Karakteristik utama PBL meliputi: 

1. Penggunaan masalah autentik sebagai pemicu belajar. 

2. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

3. Kolaborasi kelompok kecil sebagai sarana eksplorasi ide. 

4. Guru berperan sebagai fasilitator, bukan pemberi solusi. 

5. Refleksi dan evaluasi berkelanjutan terhadap proses belajar. 

Karakteristik ini menegaskan bahwa PBL menekankan pembelajaran aktif dibandingkan transfer 

informasi satu arah. 

Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Tahapan umum PBL meliputi: 

1. Orientasi peserta didik pada masalah kontekstual. 

2. Pengorganisasian peserta didik dalam kelompok belajar. 

3. Penyelidikan individu dan kelompok. 

4. Pengembangan dan penyajian solusi. 

5. Analisis serta refleksi proses pemecahan masalah. 

Tahapan tersebut melatih peserta didik berpikir sistematis dan analitis. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah merupakan situasi yang tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan prosedur rutin. Dalam 

matematika, masalah dibedakan menjadi masalah rutin dan masalah tidak rutin, di mana masalah tidak 

rutin menuntut kreativitas dan penalaran tingkat tinggi. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama pembelajaran matematika, karena 

memungkinkan peserta didik menggeneralisasikan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah lain 

yang serupa. 

Menurut George Polya, pemecahan masalah meliputi empat tahap: 

1. Memahami masalah, 

2. Merencanakan penyelesaian, 

3. Melaksanakan rencana, 

4. Memeriksa kembali hasil. 
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Indikator kemampuan pemecahan masalah mengacu pada standar National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), yang mencakup kemampuan merumuskan masalah, menerapkan strategi, dan 

menggunakan model matematika dalam konteks nyata. 

Self-efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Konsep ini dikemukakan oleh Albert Bandura, 

yang menegaskan bahwa self-efficacy memengaruhi pilihan tindakan, ketekunan, dan kinerja individu. 

Self-efficacy terdiri atas tiga dimensi, yaitu: 

1. Magnitude, berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan. 

2. Strength, berkaitan dengan kekuatan keyakinan individu terhadap kemampuannya. 

3. Generality, berkaitan dengan keluasan bidang tugas yang diyakini dapat dikuasai. 

Dalam pembelajaran matematika, self-efficacy berperan penting dalam menentukan ketekunan, 

kepercayaan diri, dan keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan desain faktorial 2×2, yang melibatkan kelas 

eksperimen (Problem Based Learning melalui daring) dan kelas kontrol (pembelajaran ekspositori melalui 

daring). Variabel bebas adalah model pembelajaran, variabel terikat adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dan variabel moderator adalah Kemampuan Awal Matematika (KAM) yang 

dikategorikan menjadi unggul dan asor. Analisis data dilakukan menggunakan ANOVA dua jalur. 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XII SMAN 20 Bandung, dengan sampel dua kelas XII MIPA 

yang dipilih secara purposive, masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrumen penelitian meliputi perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan LKPD), tes KAM, serta tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis berupa pretes dan postes pada materi Komposisi Fungsi 

dan Invers Fungsi. Instrumen tes diuji coba terlebih dahulu dan dinyatakan layak digunakan, dengan 

hasil validitas tinggi–sangat tinggi, reliabilitas tinggi (r₁₁ = 0,88), tingkat kesukaran bervariasi, serta daya 

pembeda cukup hingga sangat baik. 

Analisis data diawali dengan uji normalitas (Shapiro–Wilk) dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan 

dengan ANOVA dua jalur menggunakan bantuan SPSS 26.0 untuk menguji perbedaan dan pengaruh 

interaksi antarvariabel. Prosedur penelitian meliputi kajian pustaka, penyusunan dan validasi instrumen, 

pemberian pretes, pelaksanaan pembelajaran, pemberian postes, serta analisis data. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 
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Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data pretes dan postes berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga analisis lanjutan menggunakan ANOVA dua jalur dapat dilakukan. Uji kesamaan dua rerata 

pretes menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga kedua kelompok berada pada kondisi awal yang setara. 

Hasil ANOVA dua jalur menunjukkan bahwa Kemampuan Awal Matematika (KAM) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis (p = 0,000). Secara empiris, peserta 

didik yang belajar dengan Problem Based Learning (PBL) melalui daring memperoleh rata-rata postes 

lebih tinggi dibandingkan pembelajaran ekspositori, baik pada kelompok KAM unggul maupun KAM asor. 

Tidak ditemukan interaksi signifikan antara model pembelajaran dan KAM, yang menunjukkan bahwa 

PBL efektif pada berbagai tingkat kemampuan awal. 

Pada aspek self-efficacy, hasil ANOVA menunjukkan bahwa KAM berpengaruh signifikan (p = 0,029), 

sementara pengaruh langsung model pembelajaran dan interaksi tidak signifikan secara statistik. Namun, 

secara pedagogis, PBL melalui daring mendukung peningkatan self-efficacy melalui aktivitas pemecahan 

masalah, diskusi, dan pengalaman belajar aktif. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis (r = 0,382; p = 0,015), yang berada pada kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan diri peserta didik berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa Problem Based Learning melalui daring lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, serta mendukung penguatan self-efficacy, terutama jika ditinjau dari kemampuan awal 

matematika peserta didik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai penerapan model Problem Based 

Learning melalui daring untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Komposisi  Fungsi dan 

self-efficacy matematis peserta didik dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran Problem Based Learning melalui daring dan peserta didik yang  mendapatkan 

pembelajaran ekspositori melalui daring  di tinjau dari KAM. 

2. Terdapat perbedaan self-efficacy matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem 

Based Learning melalui daring dan peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori 

melalui daring ditinjau dari KAM. 

3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based 

Learning melalui daring lebih baik dari peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori 

melalui daring ditinjau dari KAM. 



Title of manuscript                                                                                                                                                                      7 
 

4. self-efficacy matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Problem Based Learning 

melalui daring  lebih baik dari peserta didik yang  mendapatkan pembelajaran ekspositori melalui 

daring ditinjau dari KAM. 

5. Terdapat korelasi positif  self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 
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Metric units are preferred. Define abbreviations and symbols at the first time as they are introduced in 

the text. 

RESULTS AND DISCUSSION ← 13pt, Arial, Bold, UPPERCASE 

Manuscript Heading, Font, and Spacing ← 12pt, Arial, Bold 

Manuscript should be typed using word processors (Microsoft Word or Open Office) software. The font 

used throughout the paper is Arial Narrow. The paper size is A4 (i.e., 210 x 297 mm), one-column format 

with a 2.5 cm margin at the top, a 2.5 cm margin at the bottom, 2.5 cm margin on the left, and 2.5 cm 

margin on the right. Lines are 1.15 spaced, justified. Use of pronouns such as I, we etc is to be avoided. 

Manuscript submitted to this journal should follow the heading below, except for the review article: 

Title; Authors Name; Authors Affiliation; Abstract; Keywords; Methods; Results and Discussion; 

Conclusions; Acknowledgments; and References.   

Paper Title 

This is your opportunity to attract the reader’s attention. Remember that readers are the potential authors 

who will cite your article. Identify the main issue of the paper. Begin with the subject of the paper. The 

title should be accurate, unambiguous, specific, and complete. Do not contain infrequently used 

abbreviations. 

The title of the paper should be in 16pt, Bold, Arial, and be left. The title should have 18pt space 

above and 24pt below. 

Authors Name and Affiliations 

Write Author(s) names without title and professional positions such as Prof, Dr, Production Manager, etc. 

Do not abbreviate your last/family name. Always give your First and Last names. Write clear affiliation of 



Title of manuscript                                                                                                                                                                      
11 

 

all Authors. Affiliation includes name of department/unit, name of university, state/province, and country. 

Author names should be in 12pt, Arial, Bold with 12pt below. Author addresses are superscripted 

by numerals and centered over both columns of manuscripts. Author affiliations should be in 10pt Arial 

Narrow. The body of the text should commence 1 line (12 points) below the last address.  

Abstract and Keywords 

Abstract should stand alone, means that no citation in abstract. Consider it the advertisement of your 

article. Abstract should tell the prospective reader what you did and highlight the key findings. Avoid using 

technical jargon and uncommon abbreviations. You must be accurate, brief, clear and specific. Use words 

which reflect the precise meaning, Abstract should be precise and honest. Please follow word limitations 

(100‐200 words).  

Keywords are the labels of your manuscript and critical to correct indexing and searching. 

Therefore, the keywords should represent the content and highlight of your article. Use only those 

abbreviations that are firmly established in the field. e.g. DNA. Each word/phrase in the keyword should 

be separated by a comma (,), not a semicolon (;). 

Introduction 

In Introduction, Authors should state the objectives of the work at the end of the introduction section. 

Before the objective, Authors should provide an adequate background, and very short literature survey 

in order to record the existing solutions/method, to show which is the best of previous research, to show 

the main limitation of the previous research, to show what do you hope to achieve (to solve the limitation), 

and to show the scientific merit or novelties of the paper. Avoid a detailed literature survey or a summary 

of the results.  

Methods 

Methods should make readers be able to reproduce the experiment. Provide sufficient detail to allow the 

work to be reproduced. Methods already published should be indicated by a reference: only relevant 

modifications should be described. Do not repeat the details of established methods.  

Results and Discussion 

Results should be clear and concise. The results should summarize (scientific) findings rather than 

providing data in detail. Please highlight differences between your results or findings and the previous 

publications by other researchers. 

The discussion should explore the significance of the results of the work, not repeat them. A 

combined Results and Discussion section is often appropriate. Avoid extensive citations and discussion 

of published literature. 

In discussion, it is the most important section of your article. Here you get the chance to sell your 

data. Make the discussion corresponding to the results, but do not reiterate the results. Often should 

begin with a brief summary of the main scientific findings (not experimental results). The following 

components should be covered in discussion: How do your results relate to the original question or 

objectives outlined in the Introduction section (what)? Do you provide interpretation scientifically for each 

of your results or findings presented (why)? Are your results consistent with what other investigators have 

reported (what else)? Or are there any differences?  
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CONCLUSION ← 13pt, Arial, Bold, UPPERCASE 

Conclusions should answer the objectives of research. Tells how your work advances the field from the 

present state of knowledge. Without clear Conclusions, reviewers and readers will find it difficult to judge 

the work, and whether it merits publication in the journal. Do not repeat the Abstract, or just list 

experimental results. Provide a clear scientific justification for your work and indicate possible applications 

and extensions. You should also suggest future experiments and/or point out those that are underway.  
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button after the document is true. The corresponding author or the principal contact will receive an 

acknowledgement by email and will be able to view the submission’s progress through the editorial 

process by logging in to the journal web address site. 

After this submission, Author who submits the manuscript will get a confirmation email about the 

submission. Therefore, Author can track his submission status at any time by logging in to the online 

submission interface. The submission tracking includes status of manuscript review and editorial process. 

 

 

 

 

 

http://doi.org/10.22342/jme.12.1.13125.147-158
http://jme.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jme/login

